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PEMBINAAN PROFESIONALISME GURU DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN

Ahmad Yusuf Sobri

E-mail: yusufsobri@yahoo.com
Universitas Negeri Malang, JI. Semarang 5 Malanf4Gbs

Abstract: The purposes of this study was to describe (1) theipebgrole as a supervisor, and (2)
the techniques used in learning supervision. This study aispialitative approach to the study
design multy site. Collecting data using in-depthermiew techniques, observation, and
documentation. There are two data analysis includes datgsés of individual cases and cross-
case data analysis. The findings of this study were (1ptimeipal’s role as a supervisor is to
improve the overall success of the school learpirggram to help teachers solve the problem of
learning in the classroom, (2) technical supervisiomisied out by the principal classroom visits,
personal meetings, regular meetings, visits betweerkdéhohe working group meetings, training
and upgrading.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) pkepala sekolah sebagai
supervisor, dan (2) teknik yang digunakan dalam supervisi pejartaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multisitus. Pgndgamdata menggunakan teknik
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Ada dlisiadata meliputi analisis data
kasus individu dan analisis data lintas kasus. Temuan panefitiadalah (1) peran kepala sekolah
sebagai supervisor adalah meningkatkan keberhasilan keselpnaolgaam pembelajaran sekolah
dengan membantu guru memecahkan masalah pembelajaransdi(Releknik supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah adalah kunjungan kelas, pertembadiprapat rutin, kunjungan
antar sekolah, pertemuan dalam kelompok kerja, pelatirapefeataran.

Kata kunci: pembinaan profesionalisme guru, kualitas pembelajaran

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolahdengan masyarakat, membuat perencanaan
merupakan salah satu faktor penentu utama dalarbersama seluruh personel sekolah dan
pemberdayaan guru dan peningkatan mutu prosemelaksanakan kegiatan lain yang mendukung
dan produk pembelajaran. Kepala sekolah adalaloperasional sekolah.
orang yang paling bertanggung jawab apakah guru Guru sebagai tenaga pelaksana pembelajaran
dan staf sekolah dapat bekerja secara optimaldi sekolah harus memiliki kemampuan profesional.
Kultur sekolah dan kultur pembelajaran juga Oleh sebab itu pembinaan profesionalisme guru
dibangun oleh gaya kepemimpinan kepala sekolatsecara terus menerus mutlak diperlukan. Salah
dalam berinteraksi dengan komunitasnya (Danim,satu sarana utama untuk meningkatkan
2005). kemampuan profesional guru adalah melalui
Besarnya tanggung jawab kepala sekolahsupervisi pendidikan. Kegiatan supervisi pendidikan
digambarkan oleh Sergiovanni (1987) yaitu merupakan bagian integral dari kegiatan
mengkoordinasi, mengarahkan dan mendukungmanajemen pendidikan di sekolah. Menurut
aktivitas yang berkaitan dengan tugas pokoknyaSergiovanni (1987) supervisi merupakan usaha
yang sangat kompleks. Tugas pokok tersebutsadar untuk menstimulasi, mengkoordinasi dan
antara lain merumuskan tujuan dan sasararmembimbing secara kontinyu pertumbuhan guru
sekolah, mengevaluasi kinerja guru dan stafdi sekolah baik secara individual maupun kelompok
sekolah, menata dan menyediakan berbagaiagar lebih mengerti dan efektif dalam mewujudkan
sumber organisasi sekolah, membangun darseluruh fungsi pembelajaran. Selanjutnya
menciptakan iklim psikologis yang baik antar Depdikbud (1994) menyatakan bahwa pembinaan
anggota komunitas sekolah, menjalin hubunganprofesional guru adalah pemberian bantuan kepada
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guru terutama bantuan yang berwujud bimbingansejawat, pelatihan sejawat, dan penelitian tindakan.
profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah, Sedangkan pengembangan diri sendiri adalah
pengawas, guru atau pembina lainnya untukproses pertumbuhan guru melalui usaha mandiri
meningkatkan proses dan hasil belajar-mengajar.secara independen. Kegiatan ini dilakukan melalui
Kegiatan supervisi pendidikan saat ini harus model berdasarkan tujuan atau model diagnostik
sejalan dengan desentralisasi pendidikan. Sistenbalikan sehingga guru bisa mengidentifikasi
sentralisasi yang telah lama diterapkan diasumsikarkelemahan, menetapkan arah dan teknik sesuai
kurang memberikan kesempatan guru untuk leluasalengan karakteristik yang dimiliki secara
dalam merencanakan, menemukan, danindependen. Model ini dapat dilakukan terutama
mengembangkan pembelajaran. Bila ditinjau daribagi guru yang sudah memiliki taraf pertumbuhan
model pendekatan supervisi yang ada, akan lebihabatan yang cukup tinggi.
tepat apabila mengacu kepada pendekatan Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah
supervisi diferensialdjfferentiated supervisign  dasar negeri (SDN) yang dikategorikan baik, yaitu
(Wiyono, 2004). Supervisi diferensial adalah suatuSDN Patokan 1 dan SDN Maron Wetan 1
pendekatan supervisi yang memberikan pilihanKabupaten Probolinggo. Kedua kepala sekolah
layanan supervisi dalam pengembangandasar tersebut memiliki andil yang besar dalam
pembelajaran. pengembangan kualitas pendidikan. Mereka
Ada beberapa alasan penggunaan supervismemiliki peran strategis dalam mempengaruhi guru
diferensial. Dari perspektif profesional, guru adalah dan personel sekolah untuk meningkatkan kinerja
suatu profesi sehingga guru perlu diberdayakandan membawa perubahan, begitu pula dalam
dengan menekankan pada banyak pilihan layanamperbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan.
supervisi. Jenis supervisi ini menerapkan Kedua sekolah tersebut memiliki reputasi yang
seperangkat premis yang berbeda yangdipandang baik oleh Dinas Pendidikan Nasional
memungkinkan guru memiliki peluang Kabupaten Probolinggo terkait dengan prestasi
mengembangkan diri sesuai dengan karakteristikakademik dan nonakademik.
dan kebutuhan yang dimiliki. Dari segi perspektif
organisasi, sekolah yang efektif mempunyai iklim \,erope
khusus yang menekankan pada sistem kolegialitas.
Lingkungan kolegial memberikan kesempatanyang ~ Penelitian ini memfokuskan pada pembinaan
banyak untuk berinteraksi dan menciptakan profesionalisme guru yang dilakukan kepala
harapan dukungan yang besar. Sedangkan dari sisiekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
supervisor, supervisi diferensial akan di SDN Patokan 1 dan SDN Maron Wetan 1
memungkinkan supervisor memfokuskan padaKabupaten Probolinggo. Untuk mengungkap dan
usaha sadar secara tepat sesuai dengan kebutuharendeskripsikan fokus tersebut diperlukan
guru dan guru dapat mengembangkan diri secar@e€ngamatan mendalam pada situasi alamiah
maksimal melalui teknik yang bervariasi dengan menggunakan pendekatan kualitatif
Ada tiga metode pengembangan pembinaan(Bogdan & Biklen, 1998; Denzin & Lincoln, 1994).
guru: pengembangan intensifinfensive  Melalui pendekatan kualitatif dapat dihasilkan
development pengembangan kooperatif pemahaman atas makna substantif dari gejala yang
(cooperative developméntdan pengembangan mMenampak, peristiwa sosial, dan perilaku subjek
diri sendiri gelf directed developm@r{Wiyono, terteliti yang berkaitan dengan fokus penelitian
2004). Supervisi intensif merupakan supervisi yang(Lincoln & Guba, 1985).
dilakukan oleh supervisor yang lebih tinggi, baik Penelitian ini dirancang dengan menggunakan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawaﬂesain studi multisituarultisite study. Peneliti
atau guru senior dan dilakukan secara kontinyubertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul
dan sistematis. Tujuannya lebih difokuskan padadata (Lincoln & Guba, 1985; Bogdan & Biklen,
pertumbuhan guru bukan evaluasi guru. 1998). Kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam
Pengembangan kooperatif merupakan prosedatar penelitan mengambil dua posisi (Spradley,
pengembangan guru melalui teman sejawat. Tim1980): pengamatan nonpartisipasoiipartici-
kecil guru bekerja bersama untuk memfasilitasi pant observatiopy dan pengamatan partisipasi
pertumbuhan profesionalnya. Kegiatan ini dapatpasif passive participant observatipriengan
dilakukan melalui pengamatan antar kelas, dialogpenampakan kehadiran secara terang-terangan
profesional, pengembangan kurikulum, supervisi (overy).
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Penentuan “sampel” dilakukan dengan teknik kelompok kerja kepala sekolah, mengikuti berbagai
purposive samplingBogdan & Biklen, 1998). kegiatan peningkatan kualitas pendidikan dan
Penggunaan teknik ini direalisasikan menurut pembelajaran, mengalokasikan dana untuk membeli
prinsip funnel design yakni dengan cara buku yang berkaitan dengan peningkatan mutu
menghimpun data seluas-luasnya untuk kemudiarpembelajaran.
dilakukan penyempitan dan penajaman sesuai Kepala sekolah memanfaatkan wadah
fokus penelitian. Peneliti mencari dan menyeleksitersebut untuk memperoleh informasi praktik
informan guna mendapatkan informasi yang sesuapembelajaran terbaru yang diprogramkan oleh
dengan tujuan penelitian melalui teksikowball pemerintah dan sekolah lain. Kepala sekolah juga
sampling(Patton, 1980). selalu mengikuti berbagai kegiatan peningkatan

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: kualitas praktik pembelajaran baik secara individual
wawancara mendalam, observasi, danmaupunbersama dengan guru, misalnya lokakarya,
dokumentasi (Bogdan & Biklen, 1998; Yin, 1994; seminar, dan pelatihan. Kegiatan tersebut biasanya
Denzin & Lincoln, 1994; Marshall & Rossman, dilaksanakan minimal sebulan sekali. Hal ini
1989). Sedangkan analisis data menggunakan: (19idukung dengan proyekanaging Basic
analisis data kasus individu pada setiap sekolalfEducation (MBE) yang bertujuan untuk
yang dijadikan subyek penelitian, dan (2) analisis meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah dimana
data lintas kasus, yang merupakan pemaduarsalah satu programnya adalah memberikan
temuan-temuan yang dihasilkan dari beberapapelatihan untuk meningkatkan profesionalisme
kasus penelitian untuk menemukan persamaan daguru.
perbedaan temuan yang diperoleh pada masing- Pembuatan program pembelajaran dan
masing kasus. inovasi pembelajaran dilakukan oleh kepala

Pengecekan keabsahan temuan dansekolah bersama-sama dengan guru. Kepala
interpretasi data dilakukan melalui uji kredibilitas, sekolah selalu berbagi pengetahuan dengan para
dependabilitas, dan konfirmabilitas data (Lincoln guru khususnya yang berkaitan dengan
& Guba, 1985; Moleong, 2002). Uji kredibilitas data pembelajaran baik secara formal maupun informal.
dilakukan dengan teknik: observasi secaraAgar program pembelajaran yang dirancang
mendalam, triangulasi sumber data dan metodanemenuhi kebutuhan dan menarik minat siswa
pengumpulan data, pengecekan anggotauntuk belajar, kepala sekolah memberi kebebasan
pengecekan oleh teman sejawat, dan pelacakaguru melakukan praktik dan model pembelajaran.
kesesuaian hasil (Patton, 1980). Uji dependabilitas Beberapa praktik pembelajaran yang
bertujuan untuk memperbaiki kekurangtepatanditerapkan oleh guru SDN Patokan 1 antara lain:
dalam konseptualisasi rencana penelitian,program pembelajaran individualisasi, metode
pengumpulan data, interpretasi temuan, danbelajar tuntas, pengelompokan siswa berdasarkan
pelaporan hasil penelitian. Konfirmabilitas kemampuan belajar atau prestasi, pusat sumber
bertujuan untuk menetapkan objektivitas data danbelajar, pembelajaran tim, studi bebas,
temuan hasil penelitian sesuai dengan kondisipembelajaran sebaya, metode pembelajaran
aktual dilapangan. Kegiatan penelitian ini diladak  langsung, modifikasi perilaku, metode pemecahan
melalui lima tahap: studi orientasi atas konteks danmasalah, mengevaluasi belajar, pembelajaran
latar penelitian, eksplorasi umum, eksplorasi kooperatif, dan penggunaan orang yang ahli dalam
terfokus, pemeriksaan hasil dan pengecekarbidangnya. Praktik pembelajaran tersebut
keabsahan temuan penelitian, serta tahap penulisadisesuaikan dengan tingkatan kelas.

laporan penelitian. Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk meningkatkan keberhasilan program
HASIL pembelajaran sekolah dan kemajuan guru dan

N siswa. Ini dilakukan kepala sekolah melalui
Paparan Data Penelitian Kasus 1: SDN Patokan 1 penekanan program pembelajaran yang ungguL
Kraksaan mendiagnosis program pembelajaran berkelanjutan,

Kepala sekolah selalu mendukung praktik berdiskusi mengenai program pembelajaran
pembelajaran guru. Untuk mendukung dengan guru, dan membantu guru memecahkan

pengetahuan kepala sekolah dalam memahamin@salah pembelajaran di kelas.

praktik pembelajaran dilakukan melalui wadah Kepala sekolah selalu bersedia membantu
guru mengidentifikasi tujuan pembelajaran serta
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berbagi gagasan dan pengalaman tentanguru senior yang memiliki kompetensi sesuai
kurikulum dan masalah pembelajaran yang lain. bidangnya.
Guru diberi kewenangan dalam mengembangkan Peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan
silabus dan perencanaan pembelajaran. Sekolakepala sekolah melalui berbagai teknik pembinaan
mengalokasikan dana supaya kegiatan tersebuprofesionalisme guru atau supervisi. Tujuan
berjalan sesuai yang diharapkan dan memberutamanya adalah membantu guru memperbaiki
semangat kerja kepada guru. Upaya lain untukperformansi mengajarnya sehingga dapat
meningkatkan profesionalisme guru adalah memperbaiki pembelajaran siswa. Teknik supervisi
memfasilitasi guru melakukan penelitian tindakan tersebut bersifat individual dan kelompok, yang
kelas yang bertujuan untuk mengevaluasi diri gurumeliputi: kunjungan kelas, pertemuan pribadi, rapat
mengenai proses pembelajaran yang dilakukannyautin, kunjungan antar sekolah, pertemuan dalam
di dalam kelas. Untuk meningkatkan efektivitas kelompok kerja, serta pelatihan dan penataran.
pembelajaran di kelas, sekolah mengundang Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh kepala
narasumber dari luar sekolah dengan memberikarsekolah dengan melihat langsung proses
presentasi dan konsultasi pembelajaran, yaitupembelajaran di kelas atau kunjungan kelas.
pejabat Diknas Probolinggo, pakar pendidikan dariKunjungan kelas dilakukan secara terjadwal dan
perguruan tinggi di dalam dan luar Probolinggo. tidak terjadwal, yaitu minimal sekali seminggu,
Sebagai supervisor, kepala sekolah mencarikepala sekolah berkeliling dari satu kelas ke kelas
topik pembelajaran dan saling berbagi dengan gurulainnya. Tujuan kunjungan ini berkaitan dengan
Upaya ini bertujuan untuk memberi pengayaan perhatian kepala sekolah kepada guru dan bantuan
bahan pelajaran melalui kegiatan: mencari berbagakepada guru bila mereka mendapat permasalahan
bahan dari literatur dan hasil pelatihan untuk pembelajaran bukan mencari kesalahan guru.
menciptakan metode, materi dan evaluasiAktivitas ini juga untuk mengontrol kedisiplinan
pembelajaran terbaru; mendiskusikan topik siswa.
pembelajaran dalam pertemuan informal; Pertemuan pribadi dilaksanakan oleh kepala
membangun perpustakaan bahan pembelajarasekolah sebagai tindak lanjut dari kunjungan kelas.
profesional dan mendorong penggunaannya bagPertemuan ini biasanya dilakukan untuk membantu
guru dan staf lainnya; membeli berbagai kaset darguru mengatasi masalah di kelas dimana guru tidak
VCD untuk memudahkan anak memahami menginginkan masalah tersebut dibahas dalam
pembelajaran yang diberikan guru; dan mendorongrapat guru. Guru lebih leluasa mengungkapkan
guru saling kunjung antar kelas. permasalahannya karena suasananya bersifat
Untuk memotivasi guru melaksanakan tugasinformal dan rileks. Kepala sekolah tidak
dengan baik, kepala sekolah memperhatikanmenjadwal secara khusus aktivitas ini. Pertemuan
kepuasan kerja guru dan iklim kerja yang kondusif pribadi juga ditujukan untuk membantu guru baru
di sekolah. Upaya tersebut dilakukan denganyang belum memiliki pengalaman mengajar.
menjalin komunikasi yang harmonis diantara Kepala sekolah memberi orientasi dan bimbingan
personel sekolah, memberi dukungan dankepada guru baru agar kelak ia berhasil melakukan
kepedulian serta kepercayaan terhadap pekerjaatugasnya dengan baik. Pertemuan tersebut
guru, menghormati pekerjaan guru, menciptakanbiasanya dilakukan sekali seminggu. Kepala
keterpaduan antara program pembelajaran sekolabekolah berkewajiban membantu guru baru
dengan praktik pembelajaran guru di kelas, danmenguasai keahlian mengajar.
menciptakan pembaharuan praktik pembelajaran Sedangkan pertemuan yang bersifat formal
guru. Peningkatan semangat kerja dan kepuasagaitu rapat rutin antara kepala sekolah dan guru
guru membantu siswa belajar sehingga dapatyang dilakukan sebulan sekali dengan tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilanmengevaluasi pelaksanaan proses belajar mengajar
sikap, dan nilai akademik siswa. di kelas. Rapat formal tersebut dapat pula
Untuk mengefektifkan program pembela- dilakukan sewaktu-waktu bila terdapat
jaran, kepala sekolah membentuk kelompok ataupermasalahan yang harus segera dipecahkan.
tim penasehat guru yang berfungsi untuk memberiPertemuan rutin ini memberi kesempatan kepada
masukan kepada kepala sekolah tentang praktilguru untuk melakukan evaluasi diri mengenai
pembelajaran yang diterapkan dan membantupekerjaan yang telah dilakukan sehingga
memecahkan persoalan pembelajaran sebelut€memotivasi guru untuk lebih meningkatkan
dibawa ke rapat dewan guru. Tim ini terdiri dari produktivitasnya.
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Kegiatan lain untuk meningkatkan mutu biasanya tergantung kepada permintaan guru baik
pembelajaran dilakukan dengan memprogramkarsecara informal maupun formal.
kunjungan antar sekolah atau studi banding. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran
Program ini dimaksudkan supaya guru memiliki tersebut maka kepala sekolah dapat menentukan
pengetahuan yang luas mengenai programtingkat performasi guru, apakah tingkat
pembelajaran unggul yang diterapkan oleh sekolalperformansinya tinggi atau rendah. Bila tingkat
lain. Studi banding dilaksanakan bukan hanyaperformansi guru tersebut rendah maka kepala
dalam lingkup provinsi namun juga di luar provinsi. sekolah akan membantu guru memperbaikinya
Dalam setiap gugus sekolah terdapat melalui pembinaan secara berkesinambungan.
kelompok kerja. Pembentukan kelompok kerja
disesuaikan denggn bidang tugas masing-masinga,aparanDatapenelitian K asus2: SDN Maron Wetan 1
guru. Sekolah ini membentuk kelompok kerja
karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah ~ Sebagai seorang supervisor, Kepala SDN
inti di Kabupaten Probolinggo. Kelompok kerja Maron Wetan 1 melakukan berbagai aktivitas untuk
tersebut antara lain Kelompok Kerja Kepala memajukan program pembelajaran sekolahnya.
Sekolah, Kelompok Kerja Guru Agama, Kelompok Beberapa aktivitas tersebut antara lain menetapkan
Kerja Guru Olahraga dan beberapa Musyawarahpencapaian tujuan, berpartisipasi dalam program
Guru Matapelajaran. Setiap kelompok kerja secargpembelajaran, mengharapkan pekerjaan yang
rutin mengadakan pertemuan sebulan sekali yangerbaik dari guru, mengontrol pelaksanaan
berfungsi untuk memecahkan masalah kurikulum dan program sekolah. Pencapaian tujuan
pembelajaran yang dihadapi oleh kepala sekolatdilakukan melalui penetapan target yang meliputi:
dan guru pada masing-masing sekolah. manajemen sekolah yang semakin transparan;
Sekolah memprogram pengembangan peningkatan kerjasama dengan komite sekolah,
kompetensi dan kualifikasi tenaga guru untuk paguyuban kelas, tokoh masyarakat, instansi
meningkatkan profesionalisme guru. Kepala terkait, dan wali siswa; peningkatan disiplin dan
sekolah mendorong guru untuk menghadiri dantanggung jawab guru; optimalisasi kegiatan belajar
berpartisipasi dalam berbagai program latihanmengajar berciri PAKEM; profesionalisme guru
inservice yaitu workshop, seminar, pelatihan, semakin meningkat; serta optimalisasi otonomi
penataran guna memperbaharui pengetahuan gursekolah dan kelas.
dalam pembelajaran. Untuk program kualifikasi Kepala sekolah membantu guru mengiden-
guru, sekolah memfasilitasi guru mengikuti studi tifikasi tujuan pembelajaran, berbagi gagasan dan
lanjut yang diprioritaskan bagi guru yang masih pengalaman mengenai kurikulum dan
belum memiliki ijasah sarjana. Minat guru untuk pembelajaran. Agar tercipta program pembelajaran
melanjutkan pada jenjang sarjana sangat tinggiyang efektif, kepala sekolah memberi kesempatan
bahkan sekolah ini telah memiliki dua orang guru yang luas kepada guru untuk membuat inovasi dan
bergelar magister. pembelajaran yang unggul dengan memberi
Agar pelaksanaan pembinaan guru berjalankebebasan dan kewenangan kepada setiap guru
efektif, kepala sekolah melibatkan guru senior untukmembuat perencanaan pembelajaran.
membantu guru mengatasi masalah pembelajaran.  Dalam setiap pertemuan dengan dewan guru,
Bantuan tersebut memberi peluang guru untukkepala sekolah menekankan mutu pendidikan.
menerapkan berbagai metode pembelajaran bariiepala sekolah menyatakan arti penting materi,
yang dapat meningkatkan prestasi siswa. Bantuametode dan peralatan pembelajaran yang
tersebut ternyata efektif dalam meningkatkan digunakan oleh guru sesuai tuntutan kurikulum.
kesadaran guru akan kelebihan dan kelemahatntuk pengayaan materi, kepala sekolah bersama
dalam pembelajaran. guru dan komite sekolah meningkatkan kuantitas
Data atau informasi yang dikumpulkan dan kualitas buku perpustakaan sekolah dan kelas.
melalui teknik supervisi dan evaluasi pembelajaranKhusus perpustakaan kelas, selain alokasi dana
menggambarkan performansi guru. Setelah semudari sekolah, paguyuban kelas juga membantu
data terkumpul maka kepala sekolah kemudianmemberikan sumbangan buku pelajaran dan buku
memberikan data tersebut kepada guru untukumum untuk anak-anaknya.
dipelajari. Sebagai tindak lanjutnya, kepala sekolah Peningkatan keberhasilan program
dan guru mengadakan pertemuan untukpembelajaran dilakukan melalui penekanan
mendiskusikan informasi tersebut. Pertemuanprogram pembelajaran yang unggul, mendiagnosis
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program pembelajaran secara berkelanjutanprogram sekolah dengan pembelajaran yang
melakukan diskusi dengan guru, dan membantudilakukan guru di kelas. Upaya untuk menciptakan
guru dalam memecahkan berbagai persoalarsemangat kerja guru diterapkan dengan
pembelajaran di kelas. Kepala sekolah mendorongnemberikan insentif lain bila guru menyelesaikan
guru menerapkan berbagai model pembelajaran dpekerjaan di luar tugas yang ditentukan, dan
kelas dan memberi kewenangan guru dalammemberikan penghargaan kepada guru yang
melakukan pekerjaannya, misalnya: peneraparberprestasi melalui pemilihan guru teladan.
metode pembelajaran yang baru dan inovatif, Sedangkan untuk menciptakan komunikasi
penggunaan media dan metode evaluasiyang efektif, kepala sekolah memberi kesempatan
pembelajaran. Kepala sekolah berperan sebagdiepada guru mengadakan pertemuan baik secara
partner kerja guru dalam pembelajaran. formal maupun informal untuk membahas

Pemberian wewenang praktik pembelajaranpersoalan yang berhubungan dengan pembelajaran.
guru bertujuan untuk memenuhi kebutuhan danAktivitas ini memberi peluang bagi kepala sekolah
menarik minat siswa belajar. Beberapa praktik dan guru untuk saling terbuka dalam mengevaluasi
pembelajaran yang telah dilakukan antara lain:diri mengenai perannya masing-masing.
pembelajaran individualisasi, pembelajaran Sedangkan pembinaan profesionalisme guru
kooperatif, metode belajar tuntas, pusat sumbersecara khusus oleh kepala sekolah dilakukan
belajar, pengelompokan siswa berdasarkan padaengan beberapa teknik supervisi. Teknik supervisi
prestasi, pembelajaran tim, studi bebas,yang dilakukan oleh kepala sekolah bersifat
pembelajaran teman sebaya, metode pembelajaraindividual dan kelompok, yaitu kunjungan kelas,
langsung, metode pemecahan masalahpertemuan pribadi, rapat rutin, kunjungan antar
mengevaluasi belajar, dan penggunaan narasumbesekolah, pertemuan dalam kelompok kerja, serta
yang profesional. pelatihan dan penataran.

Peningkatan kualitas pembelajaran juga Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas
diupayakan oleh kepala sekolah dengandengan mengadakan observasi secara langsung ke
memberikan bantuan manajemen pembelajarardalam kelas pada saat proses pembelajaran
bagi guru melalui kerjasama dengan narasumbeberlangsung. Kunjungan kelas didahului dengan
yang berasal dari luar sekolah. Kerjasama tersebuadanya kesepakatan antara kepala sekolah dengan
dilakukan dengan Kantor Dinas Pendidikan guru. Kunjungan kelas tersebut lebih banyak bersifat
Nasional Kabupaten dan Provinsi. Hal ini terjadwal mengingat kesibukan kepala sekolah dan
dikarenakan sekolah ini merupakan salah satubiasanya dilakukan secara rutin sekali seminggu.
sekolah yang ditunjuk sebagai proyek perintis Teknik supervisi ini bertujuan untuk
(pilot projec) Manajemen Berbasis Sekolah membantu guru bila mengalami kesulitan dalam
(school-based managemgningkat nasional. proses pembelajaran yang berlangsung di dalam

Usaha kepala sekolah untuk meningkatkankelas. Kunjungan kelas bukan untuk mencari
pembelajaran siswa dilakukan melalui penciptaankelemahan guru, namun untuk meningkatkan
metode, materi dan evaluasi pembelajaran bagperformansi guru dalam melaksanakan
guru dari berbagai literatur, hasil penelitian maupunpekerjaannya. Kunjungan kelas lebih difokuskan
berbagai seminar dan pelatihan. Kepala sekolatkepada hal-hal yang bersifat substantif bukan
juga mengadakan pertemuan dengan guru bailadministratif.
individual maupun kelompok secara informal, dan Kepala sekolah selanjutnya melakukan
menciptakan budaya gemar membaca di kalangampertemuan pribadi sebagai tindak lanjut dari
guru dengan membangun perpustakaan yang berisdiunjungan  kelas. Pertemuan pribadi
buku pembelajaran inovatif. memungkinkan guru dapat mengungkapkan

Kepuasan kerja guru dan iklim kerja yang masalah pembelajaran yang dihadapi di kelas
kondusif bagi proses pembelajaran menjadisecara lebih terbuka. Biasanya pertemuan pribadi
perhatian utama kepala sekolah untuk dilakukan pada waktu istirahat dan setelah proses
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penciptaarpembelajaran selesai dilaksanakan di kelas. Teknik
kepuasan kerja guru dan iklim kerja yang kondusif supervisi ini juga bertujuan untuk membantu guru
bagi proses pembelajaran dilakukan melalui baru yang belum memiliki pengalaman mengajar
komunikasi yang terbuka dan jujur diantara maupun calon guru yang magang di sekolah ini.
personel sekolah, memberikan dukungan dan Pembinaan kepala sekolah kepada guru baru
kepercayaan kepada pekerjaan guru, memadukahertujuan untuk membantu guru baru bukan hanya



Sobri, Pembinaan Profesionalisme Guru dalam Meratkgn Kualitas Pembelajaran 15

untuk menguasai keahlian mereka mengajar didilakukan dengan memberi kesempatan kepada
kelas, tetapi juga membantu mereka menerapkasemua guru secara bergiliran agar semua guru
dasar-dasar manajemen kelas, membuamemperoleh pemahaman yang sama.

perencanaan pembelajaran dan melaksanakan Sebagai salah satu sekolah yang dijadikan
evaluasi pembelajaran. Pola interaksi guru danproyek percontohan pemerintah, guru SDN Maron
siswa dalam proses pembelajaran di kelas menjadiVetan 1 banyak memperoleh kesempatan untuk
fokus perhatian pembinaan kepala sekolah kepadanengikuti program pengembangan kompetensi guru
guru baru. melalui berbagai macam pelatihan. Hampir semua

Teknik supervisi lain yang sering dilakukan guru telah memperoleh pembekalan pengetahuan
oleh kepala sekolah adalah rapat rutin kepalaprogram pembelajaran yang terbaru. Bahkan ada
sekolah dengan dewan guru. Pertemuan inipula guru yang ditugaskan sebagai salah satu
dilaksanakan satu bulan sekali pada minggufasilitator program pembelajaran tingkat nasional.
pertama. Pertemuan tersebut bertujuan untuk Profesionalisme guru juga dilakukan oleh
mendiskusikan program pembelajaran yang telahpihak sekolah melalui program studi lanjut untuk
dan akan dilaksanakan. Setiap pengambilanmemenuhi kualifikasi tenaga pengajar. Oleh karena
keputusan yang berhubungan denganitu kepala sekolah memfasilitasi guru-guru untuk
pengembangan sekolah, kepala sekolah selalumengikuti studi lanjut tersebut. Program studi lanjut
melibatkan personel sekolah. Kepala sekolahdiberikan kepada guru yang belum memiliki ijasah
menekankan pelaksanaan pembelajaran sesuaiarjana. Motivasi dan minat guru tinggi untuk
dengan alokasi waktu, membuat perencanaammengikuti studi lanjut karena adanya tuntutan
pembelajaran dan perangkat evaluasinya, sertgemerintah bahwa guru sekolah dasar harus
pendalaman materi pelajaran masing-masing gurumemiliki kualifikasi minimal sarjana.

Untuk memperkaya pengalaman guru dalam Pelaksanaan supervisi akan berjalan efektif
pengembangan dan inovasi pembelajaran, sekolahpabila dilakukan tidak hanya oleh kepala sekolah.
memprogram kegiatan studi banding atau Oleh karena itu, kepala sekolah melibatkan guru
kunjungan antar sekolah. Kepala sekolahsenior dalam kegiatan supervisi. Guru merasa
menjadwal kegiatan studi banding minimal satu terbantu dengan kebijakan ini karena keterlibatan
tahun sekali. Obyek studi banding disesuaikanguru senior membuat guru merasa tidak terdapat
dengan tujuan yang ingin dicapai dan anggararhambatan psikologis dalam kegiatan supervisi. Guru
dana yang ditetapkan. Kegiatan studi banding inidapat berkomunikasi secara terbuka dan berbagi
sangat diminati guru, selain menambabh ilmu jugapengalaman serta bertukar pikiran secara lebih
sebagai kegiatan darmawisata. leluasa dalam memecahkan persoalan

SDN Maron Wetan 1 merupakan salah satupembelajaran.
sekolah dasar inti yang ada di Kecamatan Maron Setelah semua pelaksanaan supervisi

Sekolah memfasilitasi guru dengan dilakukan, kepala sekolah dan guru mengadakan
memberdayakan kelompok kerja yang telah pertemuan untuk mendiskusikan hasil pelaksanaan
dibentuk, misalnya KKKS (Kelompok Kerja supervisi. Evaluasi ini penting dalam rangka
Kepala Sekolah), MGMP (Musyawarah Guru mencari solusi bagi peningkatan profesionalisme
Mata Pelajaran). Pertemuan rutin kelompok kerjaguru. Kepala sekolah memperbaiki performansi
tersebut biasanya dilaksanakan sebulan sekali dyuru dalam pembelajaran melalui pembinaan baik
SDN Maron Wetan 1 dan sesekali dilaksanakansecara intern di sekolah maupun dari luar sekolah.
secara bergiliran dari satu sekolah ke sekolahBanyak guru yang merasa terbantu dengan
lainnya. kegiatan ini.

Sekolah memprogram pengembangan
kompetensi dan kualifikasi tenaga guru untuk peyBaHASAN
meningkatkan profesionalisme guru.

Pengembangan kompetensi guru dilakukandengan ~ Kepala sekolah sebagai seorang supervisor
mendorong guru untuk menghadiri dan harus memiliki pengetahuan dan wawasan
berpartisipasi dalam berbagai program pelatihanpembelajaran yang luas. Pemahaman kepala
misalnya seminar, lokakarya, penataran, workshopsekolah pada praktik pembelajaran di kelas dapat
Kegiatan ini bertujuan untuk memperbaharui meningkatkan tanggung jawabnya sebagai
pengetahuan guru dalam pembelajaran. Penugasai¥pervisor dimana guru mengharapkan kepala
guru dalam kegiatan pengembangan kompetenssekolah memberikan bantuan pembelajaran yang
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dilakukannya di kelas. Pemahaman praktik pelatihan kepada guru, misalnya pelatihan
pembelajaran kepala sekolah dilakukan dengampenelitian tindakan kelas. Pelaksanaan pembinaan
beberapa kegiatan yaitu pertemuan kelompok kerjadan pelatihan dilakukan bekerjasama dengan para
kepala sekolah, keikutsertaan dalam berbagapakar baik dari dinas pendidikan setempat maupun
kegiatan ilmiah, pelatihan, studi banding ke sekolahdengan perguruan tinggi. Selain itu sekolah juga
berprestasi serta pengadaan buku pembelajaranmengadakan kerjasama dengan berbagai lembaga
Seorang kepala sekolah dalam sekolah yangguna memberikan kontribusi yang besar dalam
efektif memajukan tujuan sekolah, berpartisipasimengembangkan dan meningkatkan program
dalam program pembelajaran, mengharapkansekolah. Sekolah tidak akan berkembang tanpa
siswa dan guru melakukan yang terbaik, memiliki adanya kerjasama dengan pihak luar.
kontrol kurikulum, dan dipandang sebagai Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah
supervisor. Seseorang dapat menjadi supervisoharus dapat memberikan pilihan topik pembelajaran
pembelajaran dengan memperoleh pengetahuabagi guru. Beberapa topik pembelajaran dapat
dan berbagi dengan guru dan orang lain yang terlibatliperoleh melalui bahan pustaka dan hasil pelatihan,
dengan pembelajaran siswa (DeRoche, 1985)pertemuan secara informal dengan guru untuk
Menurut Smith dan Andrews (1989) kepala mendiskusikan masalah pembelajaran, membangun
sekolah dapat melakukan beberapa kegiatan yangerpustakaan profesional, dan memajang hasil
meliputi: mendemonstrasikan kemampuan dalamkarya guru dan siswa di dalam dan di luar kelas
mengevaluasi dan menguatkan strategi(DeRoche, 1985). Berbagai topik pembelajaran
pembelajaran yang tepat dan efisien; mensupervisiersebut dapat dipilih oleh guru untuk memberikan
staf, menggunakan strategi yang memfokuskanpelayanan yang terbaik kepada siswa.
pada perbaikan pembelajaran; dalam proses menilai  Pekerjaan seorang kepala sekolah
program pendidikan, kepala sekolah menggunakardigambarkan seperti praktik memecahkan masalah.
informasi lulusan siswa yang secara langsungPengetahuan perlu diberikan kepala sekolah, karena
berkaitan dengan masalah pembelajaran;aktivitas profesional tidak secara rutin ditanamkan
mendemonstrasikan keberhasilan dalamdalam budaya organisasi. Berpikir setiap hari atau
melaksanakan kebijakan evaluasi personel; darberpikir praktis adalah istilah yang digunakan untuk
mengetahui pentingnya tujuan belajar siswa dalanmenggambarkan proses mental yang dilakukan
pelaksanaan program pembelajaran. seperti seorang pemimpin memecahkan masalah
Pemahaman kepala sekolah tentang praktik(Leithwood, 2002). Penggunaan pengetahuan masa
pembelajaran dapat mengarahkan guru untulalu pemimpin dapat dipertimbangkan dalam berpikir
menciptakan program pembelajaran yang unggulpraktis untuk memecahkan masalah dalam kelas dan
dan menerapkan model pembelajaran sesuasekolah (Scribner, 1984). Pemecahan masalah oleh
dengan karakteristik siswa. Kemauan kepalakepala sekolah tergantung pada kesiapan akses
sekolah untuk saling berbagi pengetahuan dengapengetahuan yang luas sesuai dengan masalah.
guru dapat memperoleh dukungan dan masukarPengetahuan pemecahan masalah membutuhkan
bagi pengembangan program pembelajarankeahlian dan partisipasi orang lain. Kontribusi
Kepala sekolah juga memberikan kewenangan darpartisipasi aktif dari orang lain dan pengetahuan
kebebasan guru untuk melakukan pekerjaannygpemecahan masalah secara substansial
sehingga dapat meningkatkan keefektifan meningkatkan pengembangan individual seorang
pembelajaran karena disesuaikan dengarnpemimpin (Leithwood dan Steinbach, 1995).
kebutuhan dan minat belajar siswa. Dorongan guru untuk melakukan tugasnya
Kepala sekolah sebagai pemimpin dengan baik didorong oleh kepuasan kerja guru
pembelajaran bertanggung jawab terhadapdan iklim kerja yang kondusif. Kepala sekolah
keberhasilan program pembelajaran secaramemiliki tugas dan tanggung jawab meningkatkan
keseluruhan. Peningkatan keberhasilan progrankepuasan kerja guru dan iklim kerja yang kondusif
pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolahbagi pembelajaran di sekolah melalui penciptaan
melalui diskusi atau berbagi pengalaman dengarkomunikasi yang terbuka dan harmonis diantara
guru, mendiagnosis program pembelajaran secarpersonel sekolah, menghormati dan kepercayaan
berkelanjutan dan membantu guru memecahkarkepada pekerjaan guru, memadukan program
masalah pembelajaran di kelas. pembelajaran sekolah dengan praktik
Untuk meningkatkan profesionalisme guru, pembelajaran guru di kelas. Kepuasan kerja guru
kepala sekolah memberikan pembinaan dandan iklim kerja yang kondusif dapat mendorong
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guru melaksanakan tugasnya dengan baik (Hoy Menurut Davis dan Thomas (1989) ada
& Miskel, 1987). beberapa kondisi yang dapat meningkatkan kinerja
Komunikasi yang dilakukan kepala sekolah guru meliputi komitmen, usaha dan kepuasan kerja
secara terbuka menciptakan rasa kebersamaaguru. Kondisi yang dapat mendukung kinerja guru
diantara personel sekolah. Sebagai seoran@dalah: tingkat prestasi siswa yang tinggi,
komunikator, kepala sekolah melakukan enamkesempatan guru mengajar matapelajaran sesuai
kegiatan (Smith & Andrews, 1989), yaitu: (1) bidangnya, balikan yang signifikan mengenai upaya
mendemonstrasikan kemampuan dalamguru mempengaruhi belajar siswa, tingkat
mengevaluasi dan berhubungan dengan orang laigangguan dan perilaku buruk siswa yang rendah,
secara efektif, misalnya melakukan komunikasi duakesempatan bagi kepemimpinan guru di sekolah,
arah secara tepat, sensitif dan terpercaya, (2)ingkat dukungan guru yang tinggi, partisipasi guru
berbicara dan menulis secara jelas dan terangyang lebih besar dalam pengambilan keputusan
misalnya menampilkan keterampilan berorganisasisekolah, keterkaitan yang jelas antara inisiatif
dalam komunikasi lisan dan tulisan, (3) perubahan dan kesejahteraan siswa, menghindari
menggunakan keterampilan dan strategipenekanan yang berlebihan pada evaluasi dan
manajemen konflik yang memuaskan, misalnyaakuntabilitas khususnya teknik asesmen
kemampuan membantu orang lain menemukanperformansi yang sederhana, penghargaan pada
solusi yang dapat diterima, (4) memfasilitasi guru mengenai kesempatan bekerja dan karir,
kelompok dalam menyeleksi masalah tindakanbantuan pada guru khususnya guru baru,
melalui teknik pemecahan masalah, misalnyaberkelompok dengan guru lain, peralatan yang
mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang memadai dan sumber pembelajaran yang lain di
valid, relevan dan dapat dipercaya, (5) dalam kelas, tingkat otonomi kelas yang tinggi,
mendemonstrasikan kemampuan menggunakaikoordinasi program pembelajaran yang meningkat,
beragam keterampilan proses kelompok dalamkesempatan pengembangan profesional guru, dan
interaksi dengan staf, orang tua dan siswa,dana pensiun yang relatif tinggi. Keberagaman,
misalnya membantu orang lain mengembangkarkompleksitas dan ketidakpastian yang tinggi di
komitmen pada proses untuk mencapai tujuan, (6Xempat kerja dapat menghilangkan komitmen,
mendemonstrasikan keterampilan dalam bekerjausaha dan kepuasan guru.
sebagai anggota tim, misalnya menilai kekuatan Sedangkan mengenai teknik supervisi yang
dan kelemahan anggota tim. dilakukan oleh Kepala SDN Patokan 1 dan Kepala
Pemberian insentif bagi guru yang SDN Maron Wetan 1 untuk meningkatkan
menyelesaikan pekerjaan di luar tugasnya,profesionalisme guru meliputi kunjungan kelas,
penghargaan kepada guru-guru yang memilikipertemuan pribadi, rapat rutin, kunjungan antar
komitmen dalam menjalankan kewajibannya dansekolah, pertemuan dalam kelompok kerja, serta
memiliki prestasi dalam memimpin pembelajaran pelatihan dan penataran. Kunjungan kelas yang
di kelas dapat meningkatkan kepuasan kerja damilakukan oleh kepala sekolah secara rutin baik
semangat kerja guru. Selain itu penghargaan jugderjadwal maupun tidak terjadwal dapat membantu
diberikan kepada guru pada ketiga latar penelitianguru memecahkan masalah pembelajaran di dalam
dalam membina siswa untuk mengikuti berbagaikelas. Salah satu karakteristik supervisor yang
perlombaan bidang akademik dan nonakademikkuat adalah kunjungan kelas dimana tujuan
Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah untuk kegiatantersebut untuk memperbaiki pembelajaran
memberikan motivasi kepada guru supaya secara suportif dan konstruktif bagi guru sehingga
memberikan layanan yang terbaik pada siswadapat memperbaiki pembelajaran dan
(Maslow, 1987). mengevaluasi guru (Ubben & Hughes, 1992;
Pertemuan informal antara kepala sekolah, Sergiovanni, 1987).
guru dan personel sekolah lainnya untuk Terdapat enam karakteristik kepala sekolah
mendiskusikan masalah pembelajaran dapatyang sukses (Davis & Thomas, 1989). Keenam
menciptakan keterbukaan dalam mengevaluasi dirkarakteristik tersebut meliputi: memiliki visi yang
sehingga meningkatkan kepuasan kerja darkuat apa yang sekolah dapat lakukan dan
semangat kerja guru. Pertemuan informal memberimendorong seluruh  personel sekolah
kesempatan yang luas kepada guru untuk berbaginerealisasikan visi tersebut; memiliki harapan yang
dalam memecahkan berbagai persoalantinggi pada prestasi siswa dan performansi staf;
pembelajaran. mengobservasi guru di kelas dan memberikan
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balikan yang positif dan konstruktif dengan tujuan Menurut Davis dan Thomas (1989) guru dapat
memecahkan masalah dan memperbaikibekerjasama dalam meningkatkan
pembelajaran; mendorong penggunaan waktuprofesionalismenya melalui kelompok kerja atau
pembelajaran yang efisien dan merancangtimguruyang bertemu setiap minggu atau hari untuk
prosedur untuk meminimalkan gangguan; memecahkan masalah atau merencanakan dan
menggunakan sumber material dan personeimelaksanakan pembelajaran dan metode
secara kreatif; dan memonitor prestasi siswapembelajaran baru, dan melalui pusat kegiatan guru
secara individual dan kolektif dan menggunakandimana sekelompok guru berbagi pemecahan
informasi untuk membimbing perencanaan masalah dan keahlian atau bengkel kerja
pembelajaran. pembelajaran yang diarahkan oleh guru yang ahli
Pertemuan pribadi menjadi teknik supervisi atau profesional lain. Oleh sebab itu guru perlu
yang efektif dimana guru lebih leluasa memanfaatkan kelompok kerja yang ada pada
mengungkapkan permasalahan yang dihadapmasing-masing gugus sekolah dasar. Ada lima
secara lebih terbuka. Kegiatan tersebut dilakukanfungsi pembentukan gugus sekolah dasar (Bafadal,
tidak terjadwal karena kesibukan kepala sekolah2003), yaitu prasarana pembinaan kemampuan
dan sesuai dengan kebutuhan guru. Pertemuaprofesional tenaga kependidikan; sebagai wahana
pribadi tersebut menjadi wadah yang efektif dalampenyebaran informasi dan inovasi dalam bidang
mendiskusikan pembelajaran guru. Pembinaanpendidikan bagi tenaga kependidikan; wahana
guru dengan teknik ini dapat pula membantu gurumenumbuhkembangkan semangat kerja sama dan
baru yang belum berpengalaman mengajar dikompetisi di kalangan anggota gugus sekolah dalam
sekolah untuk menguasai keahlian mengajar,meningkatkan mutu sekolah; wadah penyemaian
membuat perencanaan pembelajaran, melakukajfiwa persatuan dan kesatuan serta
evaluasi pembelajaran, menerapkan manajememenumbuhkembangkan rasa percaya diri guru,
kelas, dan memahami perilaku siswa (DeRochekepala sekolah, pengawas, dan pembina dalam
1985). menyelesaikan tugas; dan dapat dijadikan wadah
Rapat rutin antara kepala sekolah dan gurukoordinasi peningkatan partisipasi masyarakat.
yang dilaksanakan sebulan sekali dapat Peningkatan profesionalisme guru juga
meningkatkan program pembelajaran berdasarkamlilakukan melalui dua program, yaitu program
hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telaphengembangan kompetensi guru dan kualifikasi
dilakukan oleh guru. Rapat rutin antara personeltenaga guru. Program pengembangan kompetensi
sekolah dengan komite sekolah juga membantuguru dilakukan dengan mengikutsertakan guru
kepala sekolah mengembangkan programuntuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan-
pendidikan di sekolah. Pertemuan rutin tersebutkegiatan ilmiah, misalnya seminar, pelatihan,
dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan dariokakarya. Menurut Hallinger dan Murphy (1987)
orang tua terhadap keberhasilan sekolah dengaseorang kepala sekolah dapat merencanakan dan
melibatkan semua personel sekolah dalam setiapgnemantau kesempatan pengembangan inservice
pengambilan keputusan. Dalam kontedite- guru serta memperoleh masukan dari guru pada
based managemenperan serta dari orang tua materi pelatihan. Kepala sekolah secara aktif dan
sangat penting bagi kesuksesan sekolahsuportif membantu guru belajar menggunakan
(Leithwood, 2002). pendekatan pembelajaran yang baru, dan
Teknik supervisi yang biasanya diagendakanmenetapkan harapan kualitas kurikulum melalui
oleh sekolah adalah kegiatan kunjungan antarpenggunaan standar dan petunjuk.
sekolah atau studi banding. Kunjungan tersebut Sedangkan kualifikasi tenaga guru dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dandengan mengikuti studi lanjut ke jenjang S1 bagi
penyegaran bagi guru mengenai praktik guruyangbelum sarjana. Adatiga tujuan pemberian
pembelajaran dan inovasi pembelajaran yangtugas belajar kepada guru di sekolah dasar: (1)
dilakukan di sekolah lain. Teknik ini bermanfaat meningkatkan kualifikasi formal guru sehingga
untuk meningkatkan keefektifan praktik sesuai dengan peraturan kepegawaian yang
pembelajaran guru (DeRoche, 1985). diberlakukan secara nasional maupun yayasan
Pembinaan guru dapat pula dilakukan denganyang menaunginya, (2) meningkatkan kemampuan
pembentukan dan pemberdayaan kelompok kerjgrofesional para guru sekolah dasar dalam rangka
dimana guru diberi kebebasan guru mendiskusikaruntuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan
masalah pembelajaran yang dihadapi di kelaspendidikan di sekolah dasar, dan (3)
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menumbuhkembangkan adanya motivasi paramendiagnosis program pembelajaran berkelanjutan,
pegawai sekolah dasar dalam rangkaberdiskusi mengenai program pembelajaran
meningkatkan kinerjanya (Bafadal, 2003). dengan guru, dan membantu guru memecahkan
Keterlibatan dan bantuan guru senior masalah pembelajaran di kelas. Kepala sekolah
memecahkan masalah yang dihadapi guru dapaselalu bersedia membantu guru dalam
meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisimengidentifikasi tujuan pembelajaran serta berbagi
pembelajaran karena guru merasa tidak adegagasan dan pengalaman dengan guru tentang
hambatan psikologis. Menurut Davis dan Thomaskurikulum dan masalah pembelajaran yang lain.
(1989) proses supervisi sejawat lebih banyak Kepala sekolah memberikan pembinaan
bersifat informal dan rileks. Hal ini tidak profesional guru dengan berbagai teknik. Tujuan
memerlukan tahapan dan prosedur yangutama pembinaan tersebut adalah membantu guru
dinyatakan terbuka dan bentuk yang disiapkan,memperbaiki performansi mengajarnya, yang pada
karena supervisi sejawat selalu sukarela, tidakakhirnya akan dapat memperbaiki pembelajaran
pernah ada intervensi untuk melindungi hak-hakpada siswa. Teknik supervisi yang dilakukan oleh
guru. Supervisi sejawat lebih efektif dan efisien kepala sekolah bersifat individual dan bersifat
daripada supervisi berjenjang oleh kepala sekolahkelompok. Teknik supervisi tersebut meliputi:
Guru merasa lebih bebas bereksperimen.kunjungan kelas, pertemuan pribadi, rapat rutin,
Supervisornya harus memiliki empati dan memiliki kunjungan antar sekolah, pertemuan dalam
kredibilitas tinggi. Dalam menerapkan supervisi kelompok kerja, serta pelatihan dan penataran.
sejawat, kepala sekolah memperhitungkan guru
kunci bagi keberhasilan kepemimpinannya. g, .,
Kepemimpinan tersebut dijalankan melalui
tindakan atau tugas kepada orang lain untuk Berdasarkan penelitian ini, maka disarankan
mencapai fungsi organisasi (Spillane, 2000). kepada: (1) Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo agar sekolah dasar mendapatkan
perhatian yang serius terutama dalam pembinaan
kepala sekolah dan guru yang profesional, (2) para
Kesmpulan kepala SD yang menjadi subyek penelitian agar
Kepala sekolah memiliki tugas untuk selalu terus menerus meningkatkan proses

meningkatkan keberhasilan keseluruhan progranfemeIaJ"jlran dengan mengadakan pembinaan
: . erhadap guru-guru, (3) guru untuk selalu

pembelajaran sekolah dan kemajuan guru dan taatk la fasilit ng diberikan oleh

siswa. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah melalu memantaatkan segaia fasiiitas yang diberikan ole

penekanan program pembelajaran yang unggul<€Pai2 sekolah.
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